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Abstract 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SDN 15 Salolo, Kota Palopo, 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui 
penerapan Kurikulum Merdeka berbasis teknologi informasi. Kegiatan ini 
melibatkan 10 guru sebagai mitra, yang sebelumnya mengalami kendala dalam 
mengakses sumber bahan ajar, memanfaatkan media pembelajaran literasi dan 
numerasi, serta rendahnya capaian literasi dan numerasi siswa. Solusi yang 
disepakati dalam PKM ini meliputi tiga bentuk kegiatan utama: (1) pelatihan akses 
bahan ajar berbasis teknologi informasi, (2) pendampingan pengembangan media 
pembelajaran, dan (3) penguatan literasi dan numerasi siswa. Hasil pelaksanaan 
kegiatan dievaluasi berdasarkan dua aspek utama: pengetahuan guru terkait 
teknologi informasi dan kemampuan literasi serta numerasi siswa. Pada aspek 
pertama, peningkatan pengetahuan guru terhadap teknologi informasi terlihat dari 
capaian akses dan penggunaan sumber bahan ajar daring yang meningkat dari 55% 
menjadi 80%, pemanfaatan media pembelajaran digital dari 60% menjadi 85%, 
penggunaan perangkat dan platform daring dari 50% menjadi 78%, serta 
penyusunan materi interaktif yang naik dari 45% menjadi 75%. Peningkatan ini 
menunjukkan keberhasilan program dalam mempersiapkan guru untuk 
menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Pada aspek kedua, 
terjadi peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa, yang tercermin dalam 
peningkatan jumlah siswa di kategori Mahir dari 20% menjadi 35% dan kategori 
Cakap dari 30% menjadi 40%. Sementara itu, jumlah siswa dalam kategori Dasar 
menurun dari 35% menjadi 20%, dan kategori Perlu Intervensi Khusus (PIK) dari 
15% menjadi 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa PKM berhasil meningkatkan 
capaian belajar siswa dan mengurangi kebutuhan intervensi khusus, sehingga 
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di SDN 15 Salolo. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini menawarkan berbagai 

peluang bagi dunia pendidikan untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dalam proses pendidikan dapat 

memperluas akses terhadap sumber daya pembelajaran, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, dan memfasilitasi peningkatan kualitas capaian siswa 

dalam berbagai aspek, terutama literasi dan numerasi. Di SDN 15 Salolo, kemampuan 
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literasi dan numerasi siswa masih menjadi tantangan yang perlu segera diatasi untuk 

mencapai pendidikan dasar yang berkualitas. 

Sebagai bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan, SDN 15 Salolo telah memulai 

implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum Merdeka ini 

juga menekankan pentingnya pengembangan kemampuan literasi dan numerasi sebagai 

keterampilan dasar yang esensial bagi siswa. Namun, dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka berbasis teknologi informasi ini, SDN 15 Salolo masih menghadapi beberapa 

kendala yang menghambat efektivitas pembelajaran. 

SDN 15 Salolo memiliki 10 guru yang berperan penting dalam mendidik siswa dan 

menjalankan proses pembelajaran. Namun, permasalahan yang dihadapi oleh para guru 

adalah kurangnya pengetahuan dalam mengakses informasi terkait sumber dan bahan 

ajar yang tepat. Banyaknya sumber daya pembelajaran yang tersedia secara daring 

belum sepenuhnya dimanfaatkan karena keterbatasan dalam memahami cara 

mengakses dan memilih sumber yang relevan dan berkualitas. Kondisi ini 

mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang optimal, terutama dalam hal 

literasi dan numerasi. 

Selain itu, keterbatasan pengetahuan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang mendukung literasi dan numerasi juga menjadi tantangan tersendiri. 

Media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep dasar literasi dan numerasi dengan lebih mudah dan 

menarik. Namun, kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan media ini membuat 

proses pembelajaran masih bergantung pada metode konvensional yang kurang mampu 

menarik minat belajar siswa. Padahal, penerapan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif sangat penting dalam meningkatkan daya serap siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Lebih lanjut, data rapor pendidikan siswa di SDN 15 Salolo menunjukkan rendahnya 

capaian dalam aspek literasi dan numerasi. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang masih kesulitan dalam memahami konsep dasar membaca, menulis, dan berhitung. 

Rendahnya capaian ini tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran di tingkat 

dasar, tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan pendidikan mereka di jenjang 

berikutnya. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi yang dapat membantu para guru 

dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam mengakses sumber belajar, 

memanfaatkan teknologi, dan menerapkan media pembelajaran yang mendukung 

penguatan literasi dan numerasi. 

Sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi, telah disepakati bersama mitra 

beberapa langkah konkret untuk membantu meningkatkan kompetensi guru dan 

capaian literasi numerasi siswa. Solusi yang disepakati antara lain mencakup tiga 

pendekatan utama yaitu (1) pelatihan akses bahan ajar literasi dan numerasi berbasis 

teknologi informasi, yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 
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bagi guru dalam mencari, memilih, dan mengakses bahan ajar yang relevan dan 

berkualitas secara daring, (2) pendampingan pengembangan media pembelajaran, di 

mana guru akan dibantu dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan literasi dan numerasi 

siswa, dan (3) penguatan literasi numerasi siswa melalui pendekatan langsung dalam 

proses pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan literasi dan numerasi dengan 

dukungan media dan metode yang lebih inovatif. 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, diharapkan SDN 15 

Salolo dapat mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka berbasis teknologi 

informasi dalam penguatan literasi dan numerasi siswa. Dengan memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada para guru, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang akses sumber bahan ajar yang tepat serta penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Upaya ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kompetensi para guru, tetapi juga mampu memberikan dampak positif terhadap capaian 

literasi dan numerasi siswa SDN 15 Salolo Kota Palopo. 

 

Metode 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SDN 15 Salolo, Kota Palopo, 

bertujuan untuk memperkuat literasi dan numerasi siswa melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka berbasis teknologi informasi. Mitra kegiatan ini adalah SDN 15 Salolo, yang 

berlokasi di Jl. KH. Muh. Kasim No.8, Pattene, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo, 

dengan jumlah guru sebanyak 10 orang. Langkah awal yang dilakukan adalah koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan PKM 

serta menyelaraskan jadwal pelaksanaan agar sesuai dengan kalender akademik 

sekolah. Selain itu, disiapkan pula materi pelatihan yang mencakup akses sumber ajar 

literasi dan numerasi berbasis teknologi, panduan penggunaan aplikasi sederhana untuk 

media pembelajaran, serta modul evaluasi untuk mengukur perkembangan siswa dalam 

literasi dan numerasi. 

Tahap Persiapan 

Untuk mendukung kelancaran kegiatan, sarana dan prasarana seperti laptop, 

proyektor, jaringan internet, serta ruang pelatihan yang nyaman telah dipersiapkan. 

Selain itu, instrumen evaluasi disusun untuk mengukur perkembangan keterampilan 

guru dan capaian siswa dalam literasi dan numerasi, dilengkapi dengan formulir umpan 

balik bagi para guru. Tim PKM juga merancang jadwal pendampingan dan pelatihan 

lanjutan agar guru dapat mengembangkan media pembelajaran secara efektif. Dengan 

persiapan yang matang, kegiatan PKM ini diharapkan mampu memberikan dampak 

positif bagi SDN 15 Salolo, meningkatkan kualitas pengajaran literasi dan numerasi, 

serta memperkuat implementasi teknologi informasi dalam Kurikulum Merdeka. 
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Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SDN 15 

Salolo ini dirancang dengan beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan tujuan 

penguatan literasi dan numerasi siswa dapat tercapai. Metode pelaksanaan kegiatan ini 

meliputi beberapa kegiatan utama, yaitu pelatihan akses bahan ajar berbasis teknologi 

informasi, pendampingan pengembangan media pembelajaran, serta penguatan literasi 

dan numerasi siswa. Berikut adalah tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan: 

1. Pelatihan Akses Bahan Ajar Literasi Numerasi Berbasis Teknologi Informasi 

Kegiatan pertama adalah memberikan pelatihan kepada para guru tentang cara 

mengakses dan memanfaatkan berbagai bahan ajar literasi dan numerasi berbasis 

teknologi informasi. Pada tahap ini, guru akan diberikan pengetahuan tentang (1) 

Penggunaan perangkat digital, seperti komputer, tablet, atau smartphone, untuk 

mengakses sumber belajar daring, (2) Pengenalan platform dan situs yang menyediakan 

bahan ajar literasi dan numerasi yang dapat diakses, dan (3) Teknik pencarian bahan 

ajar yang relevan dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan guru dalam mengakses 

dan memanfaatkan sumber daya pembelajaran berbasis teknologi, sehingga mereka 

dapat menyajikan materi yang lebih bervariasi dan interaktif kepada siswa. 

2. Pendampingan Pengembangan Media Pembelajaran 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan kepada para guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran yang mendukung literasi dan numerasi. 

Pendampingan ini bertujuan untuk membimbing guru dalam (1) Merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

literasi dan numerasi siswa, (2) Memanfaatkan aplikasi atau perangkat lunak sederhana 

yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran, seperti Canva, PowerPoint, 

atau aplikasi pembelajaran interaktif lainnya, dan (3) Mengintegrasikan media 

pembelajaran dengan materi Kurikulum Merdeka sehingga dapat menarik minat siswa 

dan mempermudah pemahaman konsep literasi dan numerasi. Dalam tahap ini, 

pendampingan dilakukan secara bertahap dengan memberikan umpan balik dan saran 

kepada guru mengenai media yang telah mereka buat. Guru diharapkan mampu 

menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

3. Penguatan Literasi Numerasi Siswa 

Tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah penguatan literasi dan numerasi siswa 

melalui implementasi media pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, 

guru akan menerapkan metode dan media pembelajaran yang berbasis teknologi dalam 

proses pembelajaran di kelas. Beberapa kegiatan yang akan dilakukan antara lain (1) 

Menerapkan media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan dalam proses 

belajar mengajar, (2) Mengadakan sesi pembelajaran khusus yang berfokus pada 
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pengembangan literasi dan numerasi, dengan menggunakan metode yang lebih inovatif 

dan menarik, dan (3) Melakukan evaluasi terhadap capaian siswa dalam literasi dan 

numerasi sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran, untuk mengukur 

efektivitas metode yang digunakan. Melalui penguatan literasi dan numerasi ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam aspek literasi dan numerasi, 

serta minat belajar yang lebih tinggi. Evaluasi pada tahap ini juga akan digunakan 

sebagai bahan refleksi bagi guru untuk terus mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif di masa mendatang. 

Tahap Evaluasi 

Tahapan evaluasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

“Penguatan Literasi Numerasi Siswa SDN 15 Salolo melalui Implementasi Kurikulum 

Merdeka Berbasis Teknologi Informasi” mencakup tiga aspek utama: kompetensi guru, 

efektivitas media pembelajaran, dan capaian siswa. Pada tahap awal (pra-kegiatan), 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kompetensi guru dalam mengakses 

bahan ajar berbasis teknologi serta kemampuan dasar literasi dan numerasi siswa 

melalui kuesioner, wawancara, dan tes diagnostik. Hasil dari evaluasi awal ini akan 

menjadi acuan untuk menilai perkembangan yang dicapai setelah kegiatan. 

Selama kegiatan berlangsung, evaluasi proses dilakukan dengan memantau 

partisipasi dan pemahaman guru saat pelatihan dan pendampingan, mencatat kendala 

yang dihadapi, serta kemampuan guru dalam mempraktikkan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Setelah kegiatan selesai, evaluasi hasil fokus pada peningkatan 

kompetensi guru, efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan, serta capaian 

siswa dalam literasi dan numerasi melalui tes lanjutan dan wawancara. Dengan tahapan 

evaluasi ini, diharapkan kegiatan PKM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SDN 15 Salolo secara optimal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pelaksanaan PKM 

1. Pelatihan Akses Bahan Ajar Literasi Numerasi Berbasis Teknologi Informasi 

Pelatihan akses bahan ajar literasi dan numerasi berbasis teknologi informasi di 

SDN 15 Salolo memberikan pengetahuan kepada para guru tentang cara memanfaatkan 

perangkat digital dalam mengakses sumber belajar daring. Materi yang disampaikan 

meliputi penggunaan perangkat seperti komputer, tablet, atau smartphone untuk 

keperluan pembelajaran, pengenalan berbagai platform dan situs yang menyediakan 

bahan ajar literasi dan numerasi yang dapat diakses secara online, serta teknik 

pencarian materi yang relevan dan berkualitas sesuai kebutuhan kelas. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan para guru dapat lebih mudah menemukan bahan ajar yang 

bervariasi dan interaktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelatihan Akses Bahan Ajar Literasi Numerasi 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam mengakses dan 

memanfaatkan teknologi untuk menemukan bahan ajar yang sesuai. Para guru kini lebih 

percaya diri dalam mengoperasikan perangkat digital, mengakses berbagai platform 

pendidikan, dan mulai memanfaatkan materi daring dalam pengajaran. Manfaat dari 

pelatihan ini terasa langsung dalam proses pembelajaran, di mana guru dapat 

menyajikan materi yang lebih beragam dan menarik, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan capaian siswa dalam literasi dan numerasi. Pelatihan ini juga 

memberikan wawasan bagi para guru mengenai potensi sumber daya digital yang dapat 

diakses secara berkelanjutan untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

2. Pendampingan Pengembangan Media Pembelajaran 

Pendampingan pengembangan media pembelajaran dilaksanakan untuk membantu 

para guru SDN 15 Salolo dalam merancang media yang mendukung literasi dan 

numerasi berbasis teknologi. Materi pendampingan mencakup cara merancang media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan literasi dan numerasi siswa, pemanfaatan 

aplikasi sederhana seperti Canva dan PowerPoint untuk membuat materi pembelajaran 

interaktif, serta mengintegrasikan media pembelajaran dengan materi Kurikulum 

Merdeka agar menarik dan mudah dipahami siswa. Kegiatan ini dilakukan secara 

bertahap, dengan memberikan umpan balik dan saran atas media yang telah dibuat oleh 

para guru, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan dalam menciptakan 

materi yang inovatif. 

  
Gambar 2. Pendampingan Pengembangan Media Pembelajaran 
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam 

menggunakan perangkat lunak untuk merancang media pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. Banyak guru yang berhasil membuat materi pembelajaran yang 

lebih variatif dan terfokus pada kebutuhan siswa, terutama dalam aspek literasi dan 

numerasi. Manfaat dari pendampingan ini dirasakan langsung oleh para guru, yang kini 

lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk membuat media yang efektif 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dengan media yang lebih kreatif dan sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam literasi dan 

numerasi. 

3. Penguatan Literasi Numerasi Siswa 

Tahap akhir kegiatan PKM ini difokuskan pada penguatan literasi dan numerasi 

siswa melalui implementasi media pembelajaran berbasis teknologi yang telah 

dikembangkan oleh para guru. Pada tahap ini, guru menerapkan media interaktif dalam 

proses belajar mengajar, yang dirancang untuk membuat materi lebih menarik dan 

mudah dipahami siswa. Selain itu, diadakan sesi khusus yang berfokus pada 

peningkatan literasi dan numerasi, di mana metode yang digunakan bersifat inovatif 

untuk memicu minat belajar siswa. Setiap guru juga melakukan evaluasi capaian literasi 

dan numerasi siswa sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran, sehingga 

dapat diukur efektivitas pendekatan yang diterapkan. 

   
Gambar 3. Penguatan Literasi Numerasi Siswa 

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman dan minat 

siswa terhadap literasi dan numerasi. Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. Manfaat yang 

diperoleh para guru dari kegiatan ini adalah pemahaman yang lebih mendalam tentang 

penggunaan media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, 

serta wawasan baru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran secara efektif. Evaluasi 

capaian siswa ini juga menjadi bahan refleksi bagi guru untuk terus mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

pembelajaran literasi dan numerasi dapat berjalan lebih optimal di masa mendatang. 
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Peningkatan Keberdayaan Mitra 

Peningkatan keberdayaan mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) dievaluasi melalui dua aspek utama: (1) Peningkatan Pengetahuan Guru Terkait 

Teknologi Informasi dan (2) Peningkatan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa. 

Pada aspek pertama, peningkatan pengetahuan guru terkait teknologi informasi dinilai 

melalui beberapa indikator, yaitu akses dan penggunaan sumber bahan ajar daring, 

pemanfaatan media pembelajaran digital, penggunaan perangkat dan platform 

pembelajaran daring, serta penyusunan dan integrasi materi pembelajaran interaktif. 

Aspek ini menunjukkan peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif. Sementara itu, 

aspek kedua, peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa, dievaluasi 

berdasarkan kategori capaian siswa yang terdiri dari Mahir, Cakap, Dasar, dan Perlu 

Intervensi Khusus (PIK). Melalui peningkatan ini, terjadi pergeseran jumlah siswa ke 

kategori capaian yang lebih tinggi, yang mengindikasikan kemajuan signifikan dalam 

kemampuan literasi dan numerasi mereka setelah kegiatan PKM. 

1. Peningkatan Pengetahuan Guru Terkait Teknologi Informasi 

 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Pengetahuan Guru Terkait Teknologi Informasi 

Setelah pelaksanaan PKM, terjadi peningkatan pengetahuan guru terkait teknologi 

informasi di SDN 15 Salolo berdasarkan empat indikator utama. Indikator akses dan 

penggunaan sumber bahan ajar daring, capaian awal guru sebelum kegiatan berada 

pada 55%, yang menunjukkan keterampilan dasar dalam mengakses sumber bahan ajar 

online. Setelah mengikuti pelatihan, nilai capaian ini meningkat menjadi 80%, di mana 

guru menjadi lebih terampil dalam mencari dan memanfaatkan sumber bahan ajar yang 

relevan untuk kebutuhan pembelajaran. 

Indikator pemanfaatan media pembelajaran digital, juga mengalami peningkatan. 

Sebelum PKM, guru memiliki capaian sebesar 60% dalam penggunaan media digital 

seperti Canva dan PowerPoint. Setelah pelatihan, capaian ini meningkat menjadi 85%, 

menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi dalam menggunakan alat digital untuk 

membuat media pembelajaran yang menarik. Sedangkan pada indikator penggunaan 
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perangkat dan platform pembelajaran daring, kemampuan awal guru berada pada 50%, 

yang mencerminkan keterampilan dasar dalam mengoperasikan perangkat dan 

platform seperti Google Classroom. Setelah pendampingan, nilai capaian ini meningkat 

menjadi 78%, menandakan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran daring. 

Terakhir, indikator penyusunan dan integrasi materi pembelajaran interaktif, 

menunjukkan peningkatan dari capaian awal sebesar 45% menjadi 75% setelah 

kegiatan PKM. Para guru kini lebih mahir dalam membuat materi pembelajaran 

interaktif yang mendukung Kurikulum Merdeka, sehingga dapat meningkatkan minat 

dan pemahaman siswa dalam literasi dan numerasi. Secara keseluruhan, peningkatan 

pada keempat indikator ini mencerminkan keberhasilan program PKM dalam 

membantu para guru memanfaatkan teknologi informasi secara efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Peningkatan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa 

 

Setelah pelaksanaan kegiatan PKM di SDN 15 Salolo, terjadi peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa yang tercermin dalam empat kategori utama. 

Pada kategori Mahir, sebelum PKM terdapat 8 siswa (20%) yang berada di kategori ini. 

Setelah kegiatan, jumlah ini meningkat menjadi 14 siswa atau 35%, menandakan adanya 

kemajuan dalam kemampuan siswa. Pada kategori Cakap, jumlah siswa juga mengalami 

peningkatan, dari 12 siswa (30%) sebelum PKM menjadi 16 siswa atau 40% setelah 

PKM, menunjukkan lebih banyak siswa mencapai tingkat keterampilan yang baik. 

Kategori Dasar mengalami penurunan jumlah siswa, dari 14 siswa (35%) sebelum 

kegiatan menjadi 8 siswa (20%) setelah PKM, yang mengindikasikan peningkatan 

keterampilan sehingga banyak siswa beralih ke kategori yang lebih tinggi. Demikian juga 

pada kategori Perlu Intervensi Khusus (PIK), terdapat penurunan dari 6 siswa (15%) 

menjadi hanya 2 siswa (5%) setelah kegiatan PKM, menunjukkan keberhasilan dalam 

mengurangi kebutuhan intervensi khusus. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

dampak positif kegiatan PKM dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa, dengan peningkatan pada kategori Mahir dan Cakap serta penurunan pada 

kategori Dasar dan PIK. 
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Kesimpulan 

Kegiatan PKM di SDN 15 Salolo dilaksanakan dalam 3 bentuk kegiatan yaitu (1) 

Pelatihan akses bahan ajar literasi dan numerasi berbasis teknologi informasi, (2) 

Pendampingan pengembangan media pembelajaran, dan (3) penguatan literasi 

numerasi siswa. Hasil Pelaksanaan kegiatan terukur dari 2 aspek keberdayaan mitra, 

yaitu pengetahuan guru terkait teknologi informasi dan kemampuan literasi serta 

numerasi siswa. Pada aspek pertama, peningkatan pengetahuan guru terhadap 

teknologi informasi terlihat signifikan dalam keempat indikator: akses dan penggunaan 

sumber bahan ajar daring meningkat dari capaian awal 55% menjadi 80%, pemanfaatan 

media pembelajaran digital meningkat dari 60% menjadi 85%, penggunaan perangkat 

dan platform pembelajaran daring meningkat dari 50% menjadi 78%, serta penyusunan 

dan integrasi materi pembelajaran interaktif yang naik dari 45% menjadi 75%. 

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan program dalam mempersiapkan guru 

untuk memanfaatkan teknologi secara lebih efektif, yang pada akhirnya mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. 

Di sisi lain, pada aspek kedua, kemampuan literasi dan numerasi siswa juga 

menunjukkan perkembangan positif, yang terlihat dari peningkatan jumlah siswa pada 

kategori Mahir dari 8 siswa (20%) menjadi 14 siswa (35%) dan kategori Cakap dari 12 

siswa (30%) menjadi 16 siswa (40%). Sementara itu, kategori Dasar mengalami 

penurunan dari 14 siswa (35%) menjadi 8 siswa (20%), dan Perlu Intervensi Khusus 

(PIK) menurun dari 6 siswa (15%) menjadi hanya 2 siswa (5%). Data ini menunjukkan 

bahwa kegiatan PKM berhasil membantu siswa mencapai capaian belajar yang lebih 

baik, mengurangi kebutuhan akan intervensi khusus, dan meningkatkan keterampilan 

mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan PKM 

dalam dua aspek ini menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar di SDN 15 Salolo. 
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